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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas yang diproksikan dengan 
return on assets (ROA), Leverage yang diproksikan dengan debt to equity (DER), dan ukuran 
perusahaan (firm size) terhadap harga saham yang diproksikan dengan earning per share (EPS) 
pada perusahaan sektor industri yang tergabung dalam indeks LQ45 yang terdaftar di bursa efek 
indonesia (BEI) periode 2023-2025. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya informasi 
kinerja keuangan perusahaan sebagai dasar pertimbangan investor dalam mengambil keputusan 
investasi dipasar modal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
penelitian kausalitas. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 
keuangan perusahaan sektor industri yang tergabung dalam indeks LQ45 selama periode 
penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda untuk 
menguji pengaruh variable independen terhadap variable dependen baik secara parsial maupun 
simultan. Hasil penelitian menujukan bahwa secara parsial profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham, yang menunjukan bahwa kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba belum mampu memengaruhi perubahan harga saham secara langsung. 
Leverage (DER) juga tidak berpengaruh signifikansi terhadap harga saham, sehingga tingkat 
penggunaan utang belum menjadi pertimbangan utma investor dalam menilai sham perusahaan. 
Sementara itu, ukuran perusahaan (firm size) berpengaruh positif dan signifikansi terhadap harga 
saham, yang menunjukan bahwa perusahaan dengan total asset yang lebih besar cenderung 
memiliki nilai saham yang lebih tinggi. Secara simultan, profitabilitas (ROA), Leverage (DER), 
ukuran perusahaan (firm size) berpengaruh signfikansi terhadap harga saham. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut, perusahaan diharapkan mampu menjaga kinerja keuangan dan 
meningkatkan skala usaha guna meningkatkan kepercayaan investor. 
Kata Kunci: Profitabilitas; Return on Assets (ROA); Leverage; Debt to Equity Ratio (DER); 
Ukuran Perusahaan; Harga Saham; Indeks LQ45. 

 
ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of profitability, proxied by Return on Assets (ROA), leverage, 
proxied by Debt to Equity Ratio (DER), and firm size on stock prices of industrial sector companies 
included in the LQ45 Index listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2023–2025 
period. This research is motivated by the importance of corporate financial performance 
information as a basis for investors in making investment decisions in the capital market. This 
study employed a quantitative approach with a causal research design. The data used were 
secondary data obtained from the financial statements of industrial sector companies included in 
the LQ45 Index during the observation period. Multiple linear regression analysis was applied to 
examine the partial and simultaneous effects of the independent variables on the dependent 
variable. The findings indicate that, partially, profitability (ROA) has no significant effect on stock 
prices, suggesting that the company's ability to generate profits has not directly influenced stock 
price movements. Likewise, leverage (DER) does not have a significant effect on stock prices, 
indicating that the level of corporate debt is not the primary consideration for investors in valuing 
company shares. In contrast, firm size has a positive and significant effect on stock prices, 
implying that companies with larger total assets tend to have higher stock values. Simultaneously, 
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profitability (ROA), leverage (DER), and firm size have a significant effect on stock prices. These 
findings suggest that companies should maintain strong financial performance and expand their 
business scale to enhance investor confidence and increase firm value. 
Keywords: profitability; return on assets (ROA); leverage; debt to equity ratio (DER); firm size; 
stock price; LQ45 Index. 
 
PENDAHULUAN  

Perusahaan merupakan entitas 
ekonomi yang mengelola sumber daya, 
seperti modal,tenaga kerja, dan teknologi 
untuk menghasilkan barang atau jasa 
dengan tujuan memperoleh keuntungan dan 
meningkatkan nilai bagi pemengang saham. 
Di Indonesia, perkembangan perusahaan 
semakin pesat seiring pertumbuhan 
ekonomi, kemmajuan digital, dan 
keterbukaan pasar modal yang mendorong 
banyak perusahaan menjadi go public serta 
meningkatkan transparansi manajemen. 
Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia IDX 
LQ45 Index pada tahun 2023 indeks LQ45 
mencatat kinerja positif sebesar sekitar 
3,80% yang menunjukan kondisi pasar 
relative stabil dan mendukung aktivitas 
perusaahaan. Selanjutnya tahun 2024 terjadi 
penurunan signifikan sebesar sekitar 
15,60% yang mengidikasikan adanya 
tekanan pasar akibat faktor ekonomi, seperti 
melemahnya permintaan dan meningkatnya 
biaya produksi. Kemudian pada tahun 2025, 
indeks menunjukan tanda pemulihan dengan 
kenaikan sekitar 1,12% yang 
mengindikasikan mulai membaiknya kondisi 
pasar. 

Teori yang mendasari penelitian ini 
adalah teori signaling menurut Morris (1978) 
yang dikutip dalam jurnal (Cahyani & 
Imronudin, 2025), Menjelaskan bahwa 
investor tidak dapat mengetahui kondisi 
internal perusahaan secara langsung, 
sehingga laporan keuangan menjadi sumber 
informasi utama dalam menilai prospek dan 
kinerja perusahaan. Perusahaan yang 
memiliki profitabilitas tinggi, leverage 
terkendali, dan ukuran besar akan 
memberikan sinyal keuangan yang lebih 
kuat dibandingkan perusahaan dengan 
kinerja rendah. Sinyal positif ini 
mencerminkan kemampuan perusahaan 
dalam mempertahankan kinerja dan 

menciptakan nilai ekonomi, sehingga 
meningkatkan kepercayaan investor dan 
berdampak pada kenaikan harga saham 
ketika dinilai positif oleh pasar. Dalam 
penelitian ini, Harga saham diproksikan 
menggunakan Earnings Per Share (EPS) 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Hanani et al., 2024), juga digunakan 
sebagai indikator utama dalam penilaian 
harga saham karena menunjukkan 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
per saham yang dimiliki investor. Sedangkan 
faktor yang diduga mempengaruhi harga 
saham meliputi rasio Profitabilitas yang 
diproksikan dengan Return On Assets (ROA) 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Alfan & Suprihhadi, 2020), yang 
menggunakan ROA untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih dengan 
memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki. 
Rasio leverage yang diproksikan dengan 
Debt To Equity (DER) sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhani, 
2024), yang menggunakan DER mengukur 
Leverage untuk menunjukan perbandingan 
antara total utang dan total ekuitas yang 
dimiliki. Dan ukuran perusahaan yang 
diproksikan dengan firm size (Ln Total 
Assets) sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Aristiani et al., 2025), yang 
menyatakan Ukuran perusahaan diukur 
dengan menggunakan logaritma natural dari 
total aset yang dimiliki perusahaan. 

Berbagai penelitian terdahulu telah 
menguji pengaruh profitabilitas, leverage, 
dan ukuran perusahaan terhadap harga 
saham dengan hasil yang beragam. 
Penelitian (Nurwulandari & Wahid, 2023), 
menunjukkan bahwa profitabilitas 
berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham. Penelitian oleh (Deng, 2023) 
menunjukkan bahwa leverage berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan dan persepsi 
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investor. Sementara itu, penelitian oleh 
(Agung et al., 2025), menunjukkan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh positif 
signifikan terhadap harga saham. Temuan 
tersebut menunjukkan bahwa faktor-faktor 
fundamental perusahaan memiliki peran 
penting dalam menentukan pergerakan 
harga saham di pasar modal. 

Hasil penelitian terdahulu juga masih 
menunjukkan temuan yang belum konsisten 
serta penggunaan indikator pengukuran 
yang berbeda-beda. Selain itu, penelitian 
yang menguji pengaruh profitabilitas, 
leverage, dan ukuran perusahaan secara 
simultan pada perusahaan sektor industri 
yang tergabung dalam indeks LQ45 periode 
2023–2025 masih relatif terbatas 
dibandingkan sektor lainnya. Kondisi 
tersebut menunjukkan adanya research gap 
yang memerlukan pengujian lebih lanjut 
untuk memperoleh bukti empiris yang lebih 
komprehensif mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi harga saham. 

Kebaruan penelitian terletak pada 
penggunaan profitabilitas yang diproksikan 
dengan Return on Assets (ROA), leverage 
yang diproksikan dengan Debt to Equity 
Ratio (DER), dan ukuran perusahaan yang 
diproksikan dengan Firm Size dalam 
menganalisis pengaruhnya terhadap harga 
saham pada perusahaan sektor industri 
yang tergabung dalam indeks LQ45 periode 
2023–2025. Selain menggunakan periode 
penelitian yang lebih mutakhir, penelitian ini 
juga difokuskan pada perusahaan sektor 
industri yang masih relatif terbatas diteliti 
dalam kajian faktor-faktor fundamental yang 
memengaruhi harga saham. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran 
perusahaan terhadap harga saham serta 
memberikan bukti empiris yang dapat 
memperkaya literatur mengenai faktor-faktor 
yang memengaruhi harga saham 
perusahaan. Merujuk pada latar belakang, 
observasi empiris, dan research gap yang 
telah diuraikan, maka dirancang kerangka 
konseptual sebagai dasar teoritis untuk 
menjelaskan keterkaitan antara ROA, DER, 

dan Firm Size terhadap harga saham 
sebagaimana berikut: 

 

 
Sumber : Penulis 2026 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 
 

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis 
penelitian ini dirumuskan sebagai 
berikut: 

H1: Diduga Profitabilitas (ROA) berpengaruh 
signifikan terhadap Harga Saham (EPS) 
pada perusahaan sektor industri yang 
tergabung dalam indeks LQ45. 
H2: Diduga Leverage (DER) berpengaruh 
signifikan terhadap Harga Saham (EPS) 
pada perusahaan sektor industri yang 
tergabung dalam indeks LQ45. 
H3: Diduga Ukuran Perusahaan (Firm Size) 
berpengaruh signifikan terhadap Harga 
Saham (EPS) pada perusahaan sektor 
industri yang tergabung dalam indeks LQ45. 
H4: Diduga Profitabilitas (ROA), Leverage 
(DER), dan Ukuran Perusahaan (Firm Size) 
secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Harga Saham (EPS) pada 
perusahaan sektor industri yang tergabung 
dalam indeks LQ45 periode 2023–2025. 
 
METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif dengan desain penelitian 
kausalitas. Pendekatan kuantitatif digunakan 
karena penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan serta pengaruh 
antarvariabel melalui pengolahan data 
berbentuk angka yang diperoleh dari laporan 
keuangan perusahaan. Desain penelitian 
kausalitas dipilih untuk menguji dan 
mengetahui sejauh mana profitabilitas, 
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leverage, dan ukuran perusahaan dapat 
memengaruhi harga saham. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder yang 
bersumber dari laporan keuangan 
perusahaan sektor industri yang tergabung 
dalam indeks LQ45 yang diperoleh melalui 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan website 
resmi perusahaan selama periode 2023–
2025. Analisis data dilakukan menggunakan 
teknik statistik melalui uji asumsi klasik, 
analisis regresi linear berganda, uji hipotesis, 
serta uji koefisien determinasi untuk 
memperoleh bukti empiris mengenai 

pengaruh antarvariabel sesuai dengan 
tujuan penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh perusahaan sektor industri yang 
tergabung dalam indeks LQ45 di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode 2023–2025. 
Teknik penentuan sampel yang digunakan 
adalah purposive sampling, yaitu metode 
pemilihan sampel berdasarkan kriteria 
tertentu yang ditetapkan sesuai dengan 
tujuan penelitian. 

 

Tabel 1. Kriteria sampel perusahaan sektor industri LQ45 
No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan sektor industry yang terdaftar di indeks LQ45 
pada bursa efek Indonesia selama periode 2023-2025 15 

2 
Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan 
keuangan tahunan secara lengkap untuk tahun 2023, 
2024, dan 2025. 

(2) 

3 
Perusahaan sektor industri yang keluar (delisting) dari 
indeks LQ45 pada Bursa Efek Indonesia selama periode 
2023-2025. 

(1) 

4 
Perusahaan sektor industri yang tidak   konsisten tergolong 
dalam sektor industri dan mengalami perubahan klasifikasi 
sektor selama periode 2023-2025. 

(1) 

Sampel perusahaan 11 
Tahun periode 2023, 2024, dan 2025 11 x 3 
Total sampel perusahaan penelitian 33 

Sumber : Penulis 2026 
 
Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode dokumentasi dengan 
memanfaatkan data sekunder yang berasal 
dari laporan keuangan perusahaan sektor 
industri yang tergabung dalam indeks LQ45 
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data 
penelitian diperoleh melalui situs resmi 

Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu 
www.idx.co.id selama periode 2023–2025. 
Variabel penelitian meliputi Earning Per 
Share (EPS), Return on Assets (ROA), Debt 
to Equity Ratio (DER), Firm Size. Data yang 
telah terkumpul selanjutnya diolah untuk 
mendukung proses analisis data. 

 
Tabel 2. Skala Pengukuran 

Variabel Konsep Rumus Skala 
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ROA 
X1 
 
 
 
 
 
 
 

Menurut (Riyanto: 2008) yang dikutip 
dalam jurnal (Firdaus & Artati, 
2023)menyatakan bahwa, 
profitabilitas adalah kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba 
selama periode tertentu, perusahaan 
dengan kemampuan menghasilkan 
laba yang baik menunjukkan kinerja 
perusahaan yang baik sebab 
profitabilitas sering dijadikan sebagai 
ukuran untuk menilai kinerja 
perusahaan. 

 
ROA = !"#"	%&'()*	

+,-".	/(&-
	x	100% 

 
Rasio 

 
DER 
X2 
 

Menurut Sartono (2008:267) yang 
dikutip dalam jurnal (Faizah & Priyadi, 
2023) menyatakan bahwa, Leverage 
merupakan penggunaan sumber 
dana dan asset oleh perusahaan 
yang memiliki beban tetap (biaya 
tetap) dengan tujuan agar 
meningkatkan keuntungan pemegang 
saham 

 
DER = +,-".	01-"23

+,-".	451)-"(
	x	100% 

 
Rasio 

 
Firm Size 
X3 
 
 
 
 
 

Menurut Menurut Jogiyanto 
(2010:282) yang dikutip dalam jurnal 
(Anjani & Budiarti, 2021)menyatakan 
bahwa,Ukuran perusahaan dapat 
menunjukkan pengalaman dan 
kemampuan tumbuhnya perusahaan 
mencerminkan kemampuan dan 
tingkat resiko dalam mengelola 
investasi yang diberikan kepada 
stakeholder. 

 
Firm Size = Ln (Total Aset) 

 
Rasio 

 
EPS 
Y 
 
 
 
 
 
 
 
 

Menurut Jogiyanto (2013:167) yang 
dikutip dalam jurnal (Charulina et al., 
2023) menyatakan bahwa, Harga 
saham adalah harga suatu saham 
yang terjadi dipasar bursa pada saat 
tertentu yang ditentukan oleh pelaku 
pasar dan ditentukan oleh permintaan 
dan penawaran saham yang 
bersangkutan di pasar. 

 
EPS = !"#"	%&'()*	6&-&."*	7"8"5

91:."*	6"*":	%&'&;"'
 

 
Rasio 

Sumber : Penulis, 2026
Analisis data dalam penelitian ini 

memanfaatkan aplikasi IBM SPSS 27. Tahap 
awal analisis dilakukan melalui statistic 
deskriptif untuk memberikan gambaran 

mengenai karakteristik data penelitian. 
Selanjutnya, sebelum dilakukan pengujian 
hipotesis, dilakukan identifikasi dan 
penanganan data outlier untuk memperoleh 
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distribusi data yang lebih baik serta 
memenuhi asumsi dasar analisis regresi. 
Kemudian pengujian asumsi klasik merujuk 
pada (Sugiyono, 2023), yang mencakup uji 
normalitas, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas, serta autokorelasi guna 
memastikan model regresi valid. Pegujian 
hipotesis memanfaatkan analisis regresi 
linear berganda untuk melihat dampak 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Tidak hanya itu, penelitian ini juga 
menggunakan uji parsial (uji t), uji simultan 
(uji F), dan koefisien determinasi (R2) untuk 
menilai kemampuan variabel bebas dalam 
menjelaskan variabel terikat. Model 
persamaan regresi penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
 
Y = α + β₁x₁ + β₂x₂ + β₃x₃ + ε 
 
Dimana Y adalah harga saham yang di 
proksikan dengan Earning Per Share (EPS) 
𝛼, adalah Konstanta, 𝛽1,𝛽2,𝛽3 adalah 
koefisien regresi, X1 = Profitabilitas (ROA), 
𝑋2 = Leverage (DER), 𝑋3 = Ukuran 
Perusahaan (firm size), dan ε Error term 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 3. Statistik Deskriptif 

 
Sumber : Output IBM SPSS 
22 (data diolah 2026) 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 

33 observasi pada setiap variabel penelitian. 
Variabel profitabilitas memiliki nilai rata-rata 
sebesar 9,6573 dengan standar deviasi 
7,97629, yang menunjukkan bahwa tingkat 
profitabilitas perusahaan cenderung 
bervariasi selama periode penelitian. 
Variabel leverage memiliki nilai rata-rata 
sebesar 104,4430 dengan standar deviasi 
125,80736, yang mengindikasikan adanya 
variasi tingkat penggunaan utang antar 

perusahaan. Sementara itu, variabel ukuran 
perusahaan memiliki nilai rata-rata sebesar 
20,1752 dengan standar deviasi 5,71098. 
Adapun variabel harga saham memiliki nilai 
rata-rata sebesar 456,5152 dengan standar 
deviasi 286,89078 yang menunjukkan 
adanya perbedaan tingkat harga saham 
antar perusahaan sektor industri yang 
tergabung dalam indeks LQ45 selama 
periode penelitian. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Tabel 4. Uji Normalitas 

 
Sumber : Output IBM SPSS 22 (data diolah) 
 
        Hasil uji normalitas menunjukkan 
bahwa residual model regresi terdistribusi 
normal. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Test 
Statistic sebesar 0,115 dengan nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang lebih 
besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa data residual telah 
memenuhi asumsi normalitas sehingga 
model regresi linear berganda layak 
digunakan untuk menguji pengaruh ROA, 
DER, Firm Size,  terhadap EPS. 
 
Tabel 5. Uji Multikolinearitas 
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Sumber : Output IBM SPSS 22 (data diolah) 
 
        Hasil uji multikolinearitas menunjukan 
bahwa model regresi tidak mengalami gejala 
multikolinearitas. Hal ini ditunjukan oleh 
seluruh variabel independent yang memiliki 
nilai Tolerance diatas 0,10 dan VIF dibawah 
10. Variabel profitabilitas memiliki nilai 
Tolerance diatas 0,594 dan nilai VIF 1,684, 
leverage sebesar 0,575 dan VIF 1,738, serta 
ukuran perusahaan sebesar 0,958 dan VIF 
1,043. Dengan demikian tidak terdapat 
korelasi yang tinggi antar variabel 
independent sehingga model regresi layak 
digunakan dalam analisis. 
 
 
 

 

Gambar 4. Hasil uji heteroskedastisitas 
dengan scatterplot 
Sumber : Output SPSS 

Hasil analisis scatterplot residual 
untuk pengujian heteroskedastisitas 
menunjukkan bahwa titik-titik menyebar 
secara acak di sekeliling garis nol, tanpa 
membentuk pola tertentu diatas maupun 
dibawah sumbu. Kondisi tersebut 
menandakan tidak adanya gejala 
heteroskedastisitas, sehingga asumsi 
homoskedastisitas dalam model regresi 
terpenuhi. 
 
Tabel 6. Uji Autokorelasi 

 
Sumber : Output IBM SPSS 
22 (data diolah) 

 
       Berdasarkan hasil uji autokorelasi dapat 
disimpulkan bahwa nilai Durbin-Watson 
yang dihasilkan adalah sebesar 1,657, tabel 
uji DW (k = 3 dan n = 33), untuk nilai bawah 
(dL) = 1,2576, batas atas (dU) = 1,6511, dan 
nilai (4 − dU) = 2,3489. Berdasarkan tabel 
DW dengan tingkat signifikansi 5% maka 
dapat ditentukan nilai dU < d < 4 − dU, yaitu 
1,6511 < 1,657 < 2,3489. Dapat disimpulkan 
bahwa H0 diterima, yang berarti tidak 
terdapat autokorelasi positif maupun negatif 
pada model regresi. 
 

Tabel 7. Regresi Linear Berganda 

 
Sumber : Output IBM SPSS 22 (data diolah) 
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Model regresi:  
Y=-11,758 + 3,877 (X1) − 0,650 (X2) + 
24,722 (X3) + ε 
 
        Berdasarkan persamaan regresi yang 
diperoleh, Profitabilitas (ROA) dan Ukuran 
Perusahaan (Firm Size) memiliki arah 
pengaruh positif terhadap Harga Saham 
(EPS), sedangkan Leverage (DER) memiliki 
arah pengaruh negatif terhadap Harga 
Saham. Hasil uji t menunjukkan bahwa 
Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Harga Saham, Leverage juga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Harga 
Saham, sedangkan Ukuran Perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Harga Saham. Berdasarkan nilai koefisien 
regresi, Ukuran Perusahaan memiliki 
pengaruh positif terbesar terhadap Harga 
Saham dibandingkan variabel lainnya. 
Secara simultan, variabel Profitabilitas, 
Leverage, dan Ukuran Perusahaan mampu 
menjelaskan perubahan Harga Saham pada 
perusahaan sektor industri yang tergabung 
dalam indeks LQ45 periode 2023–2025. 
 

Uji Hipotesis 
Tabel 8. Uji t 

 
Sumber : Output IBM SPSS 22 (data diolah) 

 
        Hasil uji t menunjukkan bahwa 
Profitabilitas (ROA) dan Leverage (DER) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga 
Saham (EPS) dengan nilai signifikansi 
masing-masing sebesar 0,586 dan 0,162 > 
0,05. Sementara itu, Ukuran Perusahaan 

(Firm Size) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Harga Saham (EPS) 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 < 
0,05. Oleh karena itu, hanya Ukuran 
Perusahaan yang terbukti mempengaruhi 
Harga Saham secara parsial. 
 

Tabel 9. Uji F 

 
Sumber : Output IBM SPSS 22 (data diolah) 

  
       Hasil uji simultan (uji F) pada tabel 
ANOVA menunjukkan bahwa model regresi 
secara keseluruhan signifikan dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,006 < 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa variabel 
Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran 
Perusahaan secara simultan berpengaruh 

terhadap Harga Saham. Dengan demikian, 
model regresi yang digunakan mampu 
menjelaskan variasi Harga Saham pada 
perusahaan sektor industri yang tergabung 
dalam indeks LQ45 periode 2023–2025 
secara memadai. 
 

Tabel 10. Koefisien Determinasi 
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Sumber : Output IBM SPSS 22 (data diolah) 

 
        Tabel Model Summary menunjukkan 
nilai R sebesar 0,463 yang mengindikasikan 
adanya hubungan sebesar 46,3% antara 
variabel Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran 
Perusahaan terhadap Harga Saham. Nilai R 
Square sebesar 0,215 menunjukkan bahwa 
21,5% variasi Harga Saham dapat dijelaskan 
oleh model penelitian. Sementara itu, nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,130 atau 
13,0% menunjukkan bahwa variabel 
Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran 
Perusahaan secara bersama-sama mampu 
menjelaskan Harga Saham, sedangkan 
sisanya sebesar 87,0% dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar penelitian. Secara 
keseluruhan, model memiliki kemampuan 
penjelasan yang cukup dalam menjelaskan 
Harga Saham pada perusahaan sektor 
industri yang tergabung dalam indeks LQ45 
periode 2023–2025. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Harga 
Saham 
       Hasil pengujian Profitabilitas (ROA) 
berdasarkan uji t diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,586 atau lebih besar dari 0,05 
sehingga tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Harga Saham. Dengan demikian, 
tingkat profitabilitas perusahaan belum 
mampu meningkatkan Harga Saham secara 
nyata. 
       Menurut (Damayani dan Wirawati, 
2022), profitabilitas merupakan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba 
melalui pemanfaatan sumber daya yang 
dimiliki secara optimal. Semakin tinggi 
profitabilitas menunjukkan semakin baik 
kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan.        

      Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian (Husain, 2021), yang menyatakan 
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. Penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa laba yang 
dihasilkan perusahaan belum tentu menjadi 
faktor utama yang memengaruhi pergerakan 
harga saham di pasar modal. 
 
Pengaruh Leverage terhadap Harga 
Saham 
      Hasil pengujian Leverage (DER) 
berdasarkan uji t diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,162 atau lebih besar dari 0,05 
sehingga tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Harga Saham. Dengan demikian, 
tingkat penggunaan utang perusahaan 
belum mampu memengaruhi Harga Saham 
secara nyata. 
       Menurut (Hermuningsih et al. 2022), 
leverage merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur sejauh mana perusahaan 
menggunakan utang dalam membiayai aset 
dan kegiatan operasionalnya serta 
mencerminkan kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi seluruh kewajibannya.         
    Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian (Pebrianti, 2020), yang 
menyatakan bahwa leverage tidak 
berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
tingkat utang perusahaan belum tentu 
menyebabkan perubahan harga saham 
secara signifikan. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 
Harga Saham 
        Hasil pengujian Ukuran Perusahaan 
(Firm Size) berdasarkan uji t diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,003 atau lebih kecil 
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dari 0,05 sehingga terdapat pengaruh positif 
dan signifikan terhadap Harga Saham. Hal 
ini menunjukkan bahwa semakin besar 
ukuran perusahaan, maka semakin tinggi 
Harga Saham perusahaan. 
        Ukuran perusahaan menggambarkan 
besar kecilnya perusahaan yang dapat 
dilihat dari total aset yang dimiliki. Menurut 
(Hery, 2023), ukuran perusahaan 
menunjukkan besar kecilnya perusahaan 
yang mencerminkan kapasitas usaha, 
kekuatan finansial, dan kemampuan 
perusahaan dalam menjalankan aktivitas 
operasionalnya. Semakin besar ukuran 
perusahaan, semakin besar pula sumber 
daya yang dimiliki untuk mendukung 
pertumbuhan dan keberlangsungan usaha. 
        Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian (Faizah & Priyadi, 2023), yang 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
ukuran perusahaan menjadi salah satu 
faktor yang dapat meningkatkan nilai 
perusahaan sehingga berdampak pada 
perubahan harga saham. 
 
Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan 
Ukuran Perusahaan terhadap Harga 
Saham 
 
        Hasil uji simultan menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,006 atau lebih kecil 
dari 0,05 sehingga Profitabilitas (ROA), 
Leverage (DER), dan Ukuran Perusahaan 
(Firm Size) secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap Harga 
Saham (EPS). Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba, mengelola struktur 
pendanaan, serta menjaga skala usaha 
menjadi faktor penting dalam memengaruhi 
Harga Saham. 
        Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian (Asikin & Nurhayati, 2025), yang 
menyatakan bahwa profitabilitas, leverage, 
dan ukuran perusahaan secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap Harga 
Saham. Dengan demikian, hipotesis yang 
menyatakan adanya pengaruh simultan 

variabel independen terhadap Harga Saham 
dapat diterima. 
 
KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh profitabilitas (ROA), leverage 
(DER), dan ukuran perusahaan (firm size) 
terhadap harga saham (EPS) pada 
perusahaan sektor industri yang tergabung 
dalam indeks LQ45 periode 2023–2025 
menggunakan pendekatan kuantitatif dan 
analisis regresi linear berganda untuk 
menguji pengaruh parsial maupun simultan 
variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
       Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
profitabilitas (ROA) dan leverage (DER) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham, sedangkan ukuran perusahaan (firm 
size) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap harga saham. Selain itu, secara 
simultan ketiga variabel terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham perusahaan. 
       Secara garis besar, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
menjadi faktor yang lebih dominan dalam 
memengaruhi harga saham dibandingkan 
profitabilitas dan leverage. Temuan ini 
diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
perusahaan, investor, dan peneliti 
selanjutnya dalam memahami faktor-faktor 
yang memengaruhi harga saham. 
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